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BAR I

PENDAHULUAY

1. Latar Belskang

Bangsa Jepang sering dikenal sebsgsal bangsa vang
mempunyal kebiasaan hekerja keras. Bekerja lheras vyang
dimaksud di =ini adalah ‘bekerja dengsn gigih atau
sungguh-sungguh (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1885
424,428). Kesungguhan masyarakat Jepang dapat dilzhat
dari kegigihan mersks untuk mnembangun negarsnya sehinggz
bisa manjadi nagara m&Ju dan mampu menyamai
negara-negara barat. Tentunva hal itu semnbutuhkan spaeto
usaha ¥ang keras dari masyarakat Jepang. i

Usaha yang heras itu terlihat dari keberhssilan
Jepang setelah berakhirnya perang dunis kedus. [Pads saat
itu Jepang mengalaml berbagai hkesulitan  anptaras lain:
terjadin¥a kerusahan-—-kerusakdan di berbagai fasilitasz
akibst peoboman wvang dilakukan oleh sekutu, serka
kehlilangan pgiliter sabagai pASAEran barang karena
sebelumnya pihak militer merupakarn Faktor permintaan
terpenting terhadap industri militer Jepang .
Biperkirakan membutuhkao waktu yang lama untuk membangun
kembeli negara mereka yaitu lebih dari sepuluh tahun,
teiapl mereka berhasil membangurn kembali nEgaranya

kurang dari masa sepuluh *ahun. Selain itu, di antara
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rNnegard-negara mnajw, masyarakat Jepang mewmpunyvai waktu
bekerja vang paling lama yaitu sekitar 2100 jan setahun.
Bagl para pekerja Jepang, mereka biamss bekerja 12 jan
atan lebih setiap hari dengan liburan tidak lebih selkals
atan duas kali sebulan (Kanio, 1992: 1B Contoh  lain
adalah kaum manula di Jepang. Semangat untuk bekerja
keras JjuBa diperlirhatkan oleh kaum =mangls di Jepang .
Meslkipun mereks telah pensiun dan menerima tunjarngan
atay wvang pensivn tetapl pads umumnyz kawm lanjut  uszia
di Jepang masih = mempunyai - keinginan vamg  kuat untuk
bekerja sehingg€a 'sebagian besar. dari mereka kembali
Lelkerja di perusshaan tempat mereka belerja sebelumnva
atau bekeris di tempat wang lainnva,

Bagi masyarakat Jspang bekerja keras merupakan
suatu layalitas terhadap tempat dis  bekeris. Lavalltas
berarti kesetiaan, berarti kerjz keras merupakan sumbu
tanda kesetiaan mereka terhadap tempat kerjenys.Hal ini
disebabkan mereka masih dipengaruhi oleh etils Buahido
¥ang telah mereka milili sejak mass Taokugaws .
Berdasarkan Kamus Bezar Bahasa indonesia, Etika

_

mempunyal tiga pengertian vaituy

1. Ilmu tentang apa yang baik dan aps vang Luruk
buruk dan tentang hak dan kewajziban miaral
(akhlak)y; '

2, Kumpulan asas atau nilsi vang berkenzaan dengan
dengan akhlak;

3. NHilai mengenai benar dan salah yang dianut suaru
golongan atau pasvarakat




B
Dengan etika vang dimilikinya masyarakat Jepang
mznjalankan kehidupannya =e=vai dengmsn nilai-nilai yang
Lerkandung di dalsm etika itn, Dalam  etika Bushidco
sezgearang harus memperhatikan  kejujuran, keberanian,
kemurahan hati, Kescopanan, keaungguhan, kehormatan atau
harga diri dan kesetiaan (Nitobe, 1991: 4. Unsur—unsqr
ini wang mendorong masyaraskabk  Jepang  wontuk setia,
bekerja keras dan/berdiaiplin, Eetiga faktor inl saling
berhubungan ~ karena dalam bekerja keras mereka Juga
menerapkan kesetiman dan disiplin: agar usahanya dapat
berhas1l. Hal ini mereka terapkan dalam  bekerja secars
konsisten. Eonsisztensi 1inl  wmembuahkan hasil =shinggo
mereka mE mpd membangun negaranya dan mengejar

ketinggalan dari bangsaz 13in. Konsisten  itu sendir:

berarti tebtap atau tldsk bervbah-uksh dan konsiztensi

herarti ketetapan dan kemantapan dalam begtindak.
Kondisi alam Juga mempengaruhi pelbentukan
karalkter manvsia Jepang sehingga mersks harus hakerja
keras. Kehidupan manuzia tidak dapat dipisahkan dari
alam tempat tinggalnva, karena ity alam menegang peranan
vang penting dalamnm kehidupan masvarakat Jepang
{Suryohadiprejo, 1982: 1). Khususnya di bidang p=rtanisn
mereka harus menghadapi kondisi alamnva baik letak

geografisnya yang sempit maopun keadaar iklim  vang

Lurang menguntungkan.
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Jepang merupakan sebuah negara kecil wvang terdiri
dari empat bwah pulau besar wyaitu: Hokkaide, Honzhuo,
Kyushu serta Shikoku dan mempunyal beberapa pulau kecil.
Wiiayah daratan Jepang wemiliki 1lwas sehkitar 377,619
kKilometer persegl, namun happlr =Sebhagian besar  waitu
sekitar 73% terdiri dari daserah pegunungsan. D1 wilavah
datarannya yang sedikit’ itwu, tidak seluruh lahannoya
dapat dipsrgunakan usntuk pertanian karena tidak
seluruhnys merupakan daersh yang  subur. Hanya =ekitar
io% saja dari wilayah dataran 1tu yang  dapat digunakan
vntuk pertanizn,

Selain letak geografisnya, keadaan iklim Juga
mempengaruhl pertanlian masyarakat Jepang. Abdanya empat
musin menyebabkan mereka hanya dapat bercocolt tanam pads
masa-masa tertentu ssjs. Hal ini tentunys berbeda dengan
negara-negars vaneg beriklim tropls, vang dapat bercocok
tanam =epanjang tahun. EKeadaan cuzca YANg kurang
menguntungkan juga ikut mempengaruhi. Hampir sepaniang
tahun Jepang diterjang hadal yang dahsyat dangemps yang
kadang-kadang berkekuatan sangat besar. Keadaan 1ini
menyebabkan mereka  harus eelalu Waspada dan selaly
memper=slaphkan diri dalam menghadapi kehidupan
{Sur¥ohadiproja, 1882: 7>,

23ejak dolu Jepang sudzh merupakan negara

pertanlian, Yaitu negara vyang sebagian besar penducduknyra
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terdiri dari masyarakat tani (Simulya, 1976: BEY, Hal
ini dapat dilihat pada awal =zaman Meiji, pada =saat itu
pertanian merupakan pekerjaan bagl 5,5 Jjuta kelvearga
Jepang dan  sejak tahun  waza  itu  sekitar 80% orang
bekerja sebagal petani {(Fukutake, 188&: 533,

FPertanian Jepang sebelum perang dipusatkan pada
produksi beras. Hal ini disebabkan karena makanan pokok
masyarakat Jepang sadalah nasi. Untuk memenuki kebutohzno
pokok bagl raky&tnga maka diperlukan szuatu wuwsaha vang
keras karena wilavah vyang mereka miliki{ sangat sempit
sedangkan Jjumlah rakyat wvang memerlukan lebutuhan int
sangat banvak sehingga tidak =seimbang antara luas tanah
dan Jjumlah  penduduk. Meskipun lahen pertanian vang
dimiliki bangsa Jepang sangat sempit tetapi para petani
Jepang mampu menghasilkan produksi beras dalam Jjumlsh
vang besar. Kemampuan bangsa Jepang dalam menghasilkan
produksi beras yang besar ini dilakukan dengan usszha
yvang keras dan sungguh-sungguh. - Setiap Jjengkal tanal
dimanfastkan sebaik-baiknya, bibit-bibit ditanamn dengan
benar, pengolahan dan pemberian pupuk dilakukan dengan
teliti serta semakin ditingkatkan. Walaupun pengetabsan
tentang pertanian terlambat masuk ke Jepang vaitu
sekitar 2300 tahun wang lalu tetapi bangsa Jepang tetap
bsrusaha untuk dapat menghasilkan prodoksi wang bellk.

dimuslai dari pertanian secars primitif valty partanian




g
yang masih sangat sederhana baik dalam pengEunRan
peralatannys @maupun cara pengolahanaya hingda pertanian
modern yang mnenggunekan peraslatan yang canggih seperti
traktor dan mesin-mesin lainnye dengan osara  pengolahsan

yang nodern pula (Reischauer, 18BZ2: 25-28).

2. ¥asalah Penelitian

Hazalah penelitian dslam penulisan ini adalah
peranan kerja keras vyang honsisten dar disiplin sebagai
perwujudan kesstisean @ yang diterapkan oleh masvarakat

Jepang terhadap peningkatan produksi berss Jepang.

3. Tujuan Fanulisan

Tujuan penulisan adalah untuk  memahami etika
kerja veng dilakukan - oleh masSyarakat Jespang secara
konsisten, khususnya para petani dalam mangelola lahan

pertanian mereka guna meninghkatkan produksi berasnya .,

4. Ruang Lingkup

Faang Linghkup pembahasan ini adalall mengenad
etixa kerja vang diterapkan masyarakat Jepang yaitu
kerja hkeras, Kesetizman dan disiplin dalam meninghathkan

produksi heras setelah perang dunia IT

5. Eeranghs Teori

Landasan dalam penulisan ini adalah konser




tentang Etika wvang dikemukakan oleh K. Bertens wvyang
mengembangkan pengertian Etika dari pengsctian  dalam
Famus Besar Bashasa Indonesis. Berdasarkan Kemus Besar

Bahasa Indonesia Etika mempunyal tiga pengertian, yaitu:

1. Ilmu tentang apa vang balk dan apa 'yang buruk

dan tentang hak dan kewsjrban moral ¢akhlak)y;

¢. Rumpulan asas atau nilal wvang berkenaan dengan
akhlak;

3. NHilai mengenal benar dan salah vang dianut =suatu
golongan atau masyarakat,

Karena Bertens lebih menekankan pengertian  vang ketigm

maka pengertian Etika menwrut Bertens menjadi

1. nilai-nilai dan norma-norma moral vyang menjadi
pegangan bagi seseorang atay suata  kelonpok
dalam mengatur tinghah lakunya.

2. kumpulan aszas atau nilai moral, yang dimaksud dJdi
sinl adslah kode etik

3. ilmu tentang vang balk atawn yang buruk.

Dengan landasan ini maka dalam penulisan  ini
ingin dibahas mengenai etika yang Jjoga dimiliki oleh
masyarakat Jerang hkhususnya mengenal etika kerja merska

dalam mengelola lahan pertanian.

B. Metode Fenelitian

Penelitian dalam penulisan ini adalah penslitfan
Yang bersifat deskriptif, vaitu penelitian VATIE
bertuluan untuk menggambarkan secara tepat sifat-sifart

sustu individu, kesdasn, gejala stao kelompok tertentuy,




&
atau untuk menentukan frekuensi atau penyebaran suaty
ge8Jala atan frekuensi adanya hubungan tertentu antars
suatu gejala dan gejala laln delam masyarakat. Dalam hal
ini mungkin sudah ada hipotesz-hipotesa. mungkin belum,
tergantung dari sedikit-banyaknya pengetahuan tentang

mazalah vang bersangkutan (Koentjaraningrat, 1987: 283,

7. Sistematika Penulisan

Fenulisan ini « terbagi. menjadli empat bab dan
nmasing-masing beh membahas :

Bsb pertama  yang merupakan bab pendahuluan
meliputi latar belekang, masalah penelitian, tujuan
penalisan, ruang.. lidgkup; kerangka teory, mebode
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab dua “menguraikan tentang konsep masyarskat
pertanian yang di dalamnys difelaskan teori dan konsep

tike yang meliputi kerjs kerss, kesetiasn dan disiplin,
konsep  tentang alam Jepang serta konsep tentang
masyaraxat pertanian Jepang vang menguraikan tentang
Fengertian masvarakset pertanian, kondisi pertanian
Jepang sebelum perang dunia II hingga berlakunya sizten
land-reform dan pengaruh letak dan kondisi alam Jepang
terhadap pertanian dan kehidupan pstani.

Bab tigs membahas tentang Peningkatan produksi

Leras Jepang yang menguraikan mengensi bentuk penanaman




padi serta cara pemanfaatan lahan
produksi yang baik di Jepang, <©cara
alam, beberapa jenis heras di Jepang
keras dan disiplin sehagail wojud

meningkatkan produksi beras.

9
guns menghasilkan
mengatasi kondisi

=ertae usaha kervrjie

lkesetiaan mampna

Bab empat merupakan bab terakhir yang berisi

kesimpulan dari pembshasan bab pertama hingga bzb empat .,



